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MOTTO 

 

NAHKODA YANG HANDAL TIDAK DILAHIRKAN DARI LAUT YANG 

TENANG 

KARENA MASA DEPAN SUNGGUH ADA DAN HARAPANMU TIDAK 

AKAN HILANG. (AMSAL 23:18) 

EVERYONE HAS THEIR OWN BATTLE IN THIS LIFE 
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ABSTRAK 

GAMBARAN ANAK USIA DINI YANG MENGALAMI 

SPEECH DELAY (KETERLAMBATAN BICARA) DI 

ELMAFAZA ISLAMIC BABY SCHOOL KLATEN 

 

OLEH: 

VICENTIA TASYA SHAFIANA 

1961100006 

 

Speech delay mempengaruhi aspek perkembangan anak, hingga 

berdampak pada kemampuan berbahasa anak kemudian pada interaksi sosial anak 

dan kognitifnya. Penelitian dengan metode kualitatif ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran anak usia dini yang mengalami speech delay di 

Elmafaza Islamic Baby School Klaten tersebut mempengaruhi ketiga aspek 

perkembangan anak. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 

kualitatif deskriptif yaitu menjelaskan apa yang terjadi pada anak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan 

bahwa setiap subyek memiliki gambaran speech delay yang berbeda antara satu 

dengan yang lain terhadap aspek bahasa, sosial-emosional, dan kognitif. Tidak 

semua subyek lemah dalam ketiga aspek tersebut. Ada yang kuat dalam sosialnya 

walaupun masih terdapat ssedikit rasa rendah diri. Ada yang sosialnya rendah 

namun kognitifnya cukup baik dan ada juga yang bahasa, sosial, dan kognitifnya 

kurang semua. Hal tersebut di tinjau dari kemampuan bersosialisasi, bahasa yang 

digunakan ketika berkomunikasi, dan kemampuannya mengenal huruf serta 

angka. 

Terdapat juga penyelesaian yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

memperbanyak stimulus kepada anak seperti mengajaknya berbicara, mengurangi 

intensitas anak bermain HP, membiasakan anak untuk mengutarakan apapun yang 

diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan, membiasakan anak dengan praktek menulis 

dan mengeja kata maupun kalimat. Dari penyelesaian tersebut diharapkan mampu 

untuk membuat anak yang speech delay mengalami perkembangan menuju lebih 

baik.  

Kata Kunci : anak usi dini, aspek perkembangan, speech delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada awal lahir bayi memiliki bahasa bunyi suara menangis, 

kemudian dengan seiring berjalannya waktu bayi semakin besar 

mengalami perkembangan dengan melakukan komunikasi, interaksi sosial 

dalam keluarganya sendiri, orang-orang terdekatnya dari unsur keluarga, 

kerabat maupun dengan lingkungan. Saat bayi lahir ia menangkap bahasa 

pertama dari kedua orang tuanya yang merawat, menjaga, 

membesarkannya ini bisa kita perhatikan bagaimana bayi memberikan 

respon terhadap suara (child-direct speech) yang didengarkan melalui 

gerak tubuh, mata dan badan.  

Suara yang diterima bagian dari intonasi irama bunyi suara orang 

tua saat melakukan komunikasi pertama dengan anak ketika lahir (Palupi, 

2015), (Nurmasari, 2016). Salah satu hal yang dapat menghubungkan anak 

dengan orang lain yaitu dengan mengungkapkan apa yang dilihat, 

didengar, atau dirasakannya melalui kata-kata atau disebut dengan 

berbicara. Berbicara membantu anak untuk mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pemikirannya secara lisan kepada orang lain.Berbicara 

merupakan suatu ketrampilan mental-motorik melibatkan koordinasi 

antara kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda dengan kemampuan 

mengaitkan arti terhadap bunyi yang dihasilkan (Azizah, 2017). 
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Menurut Ferliana & Agustina (2015) berbicara merupakan factor 

penting untuk melakukan interaksi dengan orang lain guna untuk menjalin 

keakraban dan juga pemikiran. Bicara merupakan produksi suara secara 

sistematis yang merupakan hasil penggabungan dua aktivitas motorik dan 

proses kognitif. Hasil penelitian Istiqlal (2021) mengungkapkan bahwa 

seorang anak yang dapat memproduksi suara atau bunyi sesuai dengan 

tingkat usianya, maka ia memiliki kemampuan berbicara yang baik. 

Namun jika seorang anak memiliki kesulitan dalam memproduksi suara 

atau bunyi dalam berbicara, anak mungkin mengalami gangguan dalam 

kualitas suara atau artikulasi.  

Kemampuan bicara dan bahasa melibatkan perkembangan kognitif, 

sensorimotor, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak. Kemahiran 

dalam berbicara dan bahasa dipengaruhi oleh faktor intrinsik (dari anak) 

dan faktor ekstrinsik (dari lingkungan). Kemampuan bahasa pada 

umumnya dapat dibedakan atas kemampuan reseptif (mendengar dan 

memahami) dan kemampuan ekspresif (berbicara). Faktor intrinsik yaitu 

kondisi pembawaan sejak lahirtermasuk fisiologi dari organ yang terlibat 

dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Sementara itu faktor ekstrinsik 

berupa stimulus yang ada di sekeliling anak terutama perkataan yang 

didengar atau ditujukan kepada si anak. Dalam ketrampilan berbicara dan 

bahasa, tidak semua anak dapat menjalani proses tersebut dengan lancar 

ada juga yang mengalami gangguan dalam berbicara. 
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Gangguan keterlambatan bicara (speech delay) merupakan 

gangguan perkembangan yang umum terjadi saat masa kanak-kanak. 

Beberapa orang tua beranggapan bahwa speech delay yang dialami anak 

merupakan hal yang normal terjadi pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Menurut Hurlock, seorang anak dikatakan 

mengalami keterlambatan bicara (speech delay) apabila kemampuan bicara 

yang dimiliki anak tersebut berada di bawah rata-rata kemampuan anak 

yang seusia dengannya. Dengan kata lain anak tersebut belum mampu 

berbicara seperti anak lain seusianya. Sehingga anak dapat dikatakan 

mengalami gangguan keterlambatan bicara atau speech delay. 

Manusia dapat melihat bahwa kemampuan berbicara 

(communicative competence) seorang anak dengan anak yang lain 

berbeda-beda. Ada anak yang perkembangan berbicaranya lebih cepat dan 

ada juga yang mengalami keterlambatan. Apabila seorang anak mampu 

memproduksi bunyi atau suara yang sesuai dengan tingkat usianya, maka 

anak dikatakan mempunyai kemampuan berbicara yang baik, sebaliknya 

jika terdapat gangguan pada fase ini yang berhubungan dengan kesulitan 

dalam produksi bunyi atau suara yang spesifik untuk berbicara atau adanya 

gangguan dalam kualitas suara atau ganguan artikulasi.  

Keterlambatan bicara seperti mana yang diketahui mengacu pada 

hambatan maupun gangguan perkembangan anak. Gangguan berbicara 

pada anak telah didefinisikan sebelumnya sebagai ketidaknormalan 

kemampuan berbicara seorang anak jika dibandingkan dengan 
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kemampuan anak yang seusia dengannya. Ketidaknormalan ini diketahui 

dari kemampuan berbicara seorang anak yang berada di bawah anak 

normal pada usianya.  

Menurut (Hurlock 1978), perkembangan bahasa pada anak usia 

dini dilakukan secara sistematis dan dikembangkan bersama dengan 

pertumbuhan usianya, yang melibatkan aspek sensorimotor yaitu kegiatan 

mendengar, bercakap dan produksi suara.Anak mengucapkan kata-kata 

pertamanya antara usia 10-15 bulan. Biasanya bayi berusia 13 bulan telah 

memahami 50 kosakata. Saat berusia 18 bulan, bayi dapat mengucapkan 

50 kata dan menggabungkan dua kata, seperti “mama makan”, “mama 

aku”, dan “boneka itu”. Saat berusia dua tahun, bayi mampu mengucapkan 

200 kata.Anak usia tiga tahun memiliki sekitar1.000 kosakata, di mana 

sekitar 80% diucapkan dengan jelas termasuk dengan istilah yang tidak 

dikenal.  

Ketika anak berusia 4-5 tahun, kalimat yang diucapkan sudah 

tersusun dari 4-5 kata, dan anak itu dapat menggunakan kata depan. Anak 

usia 5-6 tahun sudah menggunakan 6-8 kata dalam kalimat mereka. 

Papalia mengungkapkan bahwa anak-anak pada usia ini biasanya memiliki 

kosakata lisan sekitar 2.600 kata dan mengerti lebih dari 20.000 kata. 

Anak-anak juga dapat menggunakan kata penghubung, kata sandang, kata 

depan, dan menjelaskan arti kata dasar. Mereka juga memahami 

kebalikannya. 
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Realita yang terjadi, beberapa anak mengalami gangguan bicara di 

mana kemampuan bicara yang dimilikinya tidak sesuai atau berada di 

bawah kemampuan anak yang seusia dengannya. Terdapat anak yang 

berusia 5 tahun namun hanya bisa berbicara menggunakan 2 kata, itu pun 

masih tidak jelas. Selain itu, terdapat juga anak berusia 4 tahun yang sama 

sekali belum dapat mengucapkan kata dengan jelas, masih menirukan 

suara yang didengarnya, dan ada juga yang masih babbling. 

Hal ini menyebabkan anak speech delay merasa rendah diri, proses 

belajarnya terganggu, lebih senang bermain sendiri dan jarang berinteraksi 

dengan orang lain, karena gangguan pola komunikasi yang dideritanya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang “Gambaran Anak UsiaDini yang Mengalami Speech Delay”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan 

permasalahannya adalah bagaimana gambaran anak usia dini yang 

mengalami speech delay dalam aspek sosial emosi, kognitif, dan bahasa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana gambaran anak usia dini yang mengalami speech 

delay dalam aspek sosial emosi, kognitif, dan bahasa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

 Manfaat penelitian dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian 

ini memberikan informasi tentang anak usia dini yang mengalami 

speech delay. Adapun manfaat lain yaitu sebagai penambah dan 

penanganan yang baik terhadap anak usia dini yang mengalami speech 

delay. 

2) Manfaat Praktis 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

betapa pentingnya kita dalam menangani anak yang mengalami speech 

delay. Serta untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan ini sebagai 

referensi dalam penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan kajian yang sudah dipaparkan, speech delay 

(keterlambatan bicara) merupakan gangguan perkembangan dimana anak 

sulit mengekspresikan perasaan, pemikiran, atau keinginannya kepada 

orang lain melalui kata atau disebut dengan bicara. Keterlambatan bicara 

secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi aspek bahasa, kognitif 

dan sosial karena dari bicara bisa memperbanyak kosakata kemudian 

dengan berbicara dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan juga 

dengan bicara kita dapat bersosialisasi dengan orang lain secara baik. 

B. SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran 

terhadap subyek, masyarakat, dan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

i. Bagi Subyek Penelitian 

Tingkatkan kemampuan berbicaranya dengan perbanyak 

berlatih. Bangun kepercayaan diri dengan baik guna 

bersosialisasi dengan orang lain. Perbanyak belajar huruf 

dan angkanya supaya dapat mengikuti pembelajaran 

maupun untuk memperbanyak kosakata.
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ii. Bagi masyarakat 

Ketika menjumpai anak yang mengalami speech delay 

alangkah baiknya untuk memberikan dukungan berupa 

stimulus-stimulus untuk berbicara. Membantu membangun 

lingkungan yang nyaman untuk tumbuh kembang anak dan 

supaya anak tidak merasa rendah diri. 
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